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Kata Pengantar 
 

Kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan Bidang MIPA tahun 2014 (Semirata-2014 Bidang 
MIPA) Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN Barat) yang 
diamanahkan kepada FMIPA-IPB sebagai penyelenggara telah dilaksanakan dengan sukses pada 
tanggal 9-11 Mei 2014 di IPB International Convention Center dan Kampus IPB Baranagsiang, 
Bogor. Salah satu program utama adalah Seminar Nasional Sains dan Pendidikan MIPA dengan 
tema: “Integrasi sains MIPA untuk mengatasi masalah pangan, energi, kesehatan, dan 
lingkungan”.   

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh satu pembicara 
utama dan empat pembicara undangan yang berasal dari beragam institusi dan profesi. Dari sesi 
pleno ini, diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang pengembangan 
dan pemanfatan IPTEK, khususnya Bidang MIPA, sehingga sains dan pendidikan MIPA terus 
berkembang dan dapat berkontribusi nyata untuk kemajuan dan kemakmuran bangsa Indonesia.  

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam seminar ini adalah sesi paralel karena telah 
memberi kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan komunikasi ilmiah secara 
langsung dengan sesama kolega yang mempunyai minat yang sama dalam mengembangkan Sains 
dan atau Pendidikan MIPA. Dalam kegiatan sesi paralel ini dipresentasikan secara oral 592 judul 
makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam 37 ruang seminar secara paralel, dan juga 
dipresentasikan 120 poster ilmiah. Dalam kegiatan komunikasi ilmiah secara langsung ini juga 
telah dimanfaatkan untuk menjalin jejaring agar lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan 
Pendidikan MIPA ke depannya.  Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan 
ke komunitas ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk 
menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Panitia juga tetap  memberi kesempatan kepada 
peserta yang akan menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah, sehingga tidak seluruh materi yang 
disampaikan pada seminar diterbitkan dalam prosiding ini. 

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim Reviewer 
dan Tim Editor yang dikoordinir oleh Ali Kusnanto yang telah dengan sangat intensif mencurahkan 
waktu, tenaga dan pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Panitia 
juga menyampaikan  terima kasih dan penghargaan kepada seluruh penulis makalah yang telah 
merespon dengan baik hasil review artikelnya. Namun, panitia juga menyampaikan permohonan 
ma’af karena dengan sangat banyaknya makalah yang akan diterbitkan dalam prosiding ini, waktu 
yang dibutuhkan dalam proses penerbitan prosiding ini mencapai lebih dari empat bulan, dan 
penerbitan prosiding tidak dilakukan dalam satu buku tetapi dalam tujuh buku prosiding. Semoga 
penerbitan prosiding ini selain bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat bermanfaat 
dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA. 

 
Bogor, September 2014 

Semirata-2014 Bidang MIPA BKS-PTN Barat 
 
              
Dr.Ir. Sri Nurdiati, MSc.                    Ence Darmo Jaya Supena 
Dekan FMIPA-IPB              Ketua Panitia Pelaksana 
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ABSTRACT 
 
          Antioxidant activity  assay of di-(2-ethylhexyl)phthalate isolated from endophytic 
fungi  Penicillium  sp  Curcuma zedoaria  have been done. Antioxidant activity was tested 
by used DPPH (1.1-diphenyl-2-pikrilhydrazil) methode with variation concentration 500; 
250; 125; 62.5; 31.25; 15.625; and 7.8125 µg/ml. Ascorbic acid was used as a standard 
compound  The research showed the compound have IC50  195.07 µg/ml, while ascorbic 
acid standard showed IC50 6.06 µg/ml. The compound have IC50 >100 ppm  included 
category in active.  Based on this data we concluded that isolated compound  di-(2-
ethylhexyl)phthalate was  inactive as an antioxidant 
 
Keyword: Endophytic fungi, C. zedoaria, di-(2-ethylhexyl)phthalate  
 

 
ABSTRAK  

 
 

Telah dilakukan  uji aktivitas antioksidan dari senyawa di-(2-etilheksil)ftalat  yang 
diisolasi dari mikroba endofitik Penicillum sp pada tumbuhan kunyit putih (Curcuma 
zeodaria).   Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil) dengan variasi konsentrasi uji  500; 250; 125; 62.5; 31.25; 15.625; dan 
7.8125 µg/ml. Sebagai  standar digunakan asam askorbat.  Hasil penelitian menunjukkan 
senyawa memberikan aktivitas antioksidan dengan IC50 195,07 µg/ml sedangkan standar 
Vitamin C memberikan nilai IC50 6,06 µg/ml.  Senyawa yang memiliki nilai IC50 > 100 
µg/ml di kategorikan  tidak aktif.  Berdasarkan data ini maka disimpulkan  senyawa hasil 
isolasi di-(2-etilheksil)ftalat  tidak bersifat aktif antioksidan.  
 
Kata kunci: Jamur endofitik, C. zeodaria, di-(2-etilheksil)ftalat 
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PENDAHULUAN 

Mikroba endofitik merupakan mikroba yang hidup didalam jaringan tumbuhan yang 
hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan tumbuhan inangnya.  Mikroba endofitik  
dapat bersama-sama dengan tumbuhan inangnya menghasilkan metabolit sekunder 
tertentu [1]. Kemampuannya dalam menghasilkan metabolit sekunder menjadikan jamur 
endofitik sebagai sumber bahan baru yang banyak dieksplorasi dalam memproduksi 
senyawa metabolit sekunder aktif yang berguna sebagai obat. 

Tumbuhan yang dikenal berkhasiat obat berpeluang tinggi untuk mendapatkan 
senyawa metabolit sekunder aktif dari jamur endofitiknya.. Kunyit putih (C. zedoaria) telah 
dilaporkan memiliki  aktivitas , antialergi, hepatoprotektif, antiinflamasi [2], antimutagenik,  
antimikroba, sitotoksik [3], antikanker [4], dan antioksidan [5] 

Pada penelitian sebelumnya telah berhasil diisolasi dua senyawa metabolit 
sekunder dari jamur endofitik  Penicillium sp pada tumbuhan kunyit putih (Curcuma 
zedoaria (Berg) Roscoe)  yaitu di-(2-etilheksil)ftalat dan 5 (4’-etoksi-2’-hidroksi-5’-metil-
2’,3’-dihidrofuran-3’-il (hidroksi) metil-4-isopropil-3-metil-2-piran-2-on) [6]  Pada tulisan ini 
akan dilaporkan uji aktivitas antioksidan dari senyawa Di-(2-etilheksil)ftalat  dengan 
menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah aluminium foil,  erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi, 

labu ukur,   kertas label, neraca analitis, dan spektrofotometer UV-Vis pada λmaks 517 
nm.  

Bahan yang digunakan adalah akuades,  DPPH, DMSO, metanol p.a, akuades,  
sampel berupa senyawa di-(2-etilheksil)ftalat, dan asam askorbat  
 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan terhadap senyawa hasil isolasi dilakukan dengan metode 
1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) yang didasarkan pada kemampuan meredam radikal 
DPPH dengan standar antioksidan yang digunakan adalah asam askorbat (vitamin C). 

Persiapan Larutan DPPH 0,5 mM 

 Larutan DPPH 0,5 mM.  DPPH sebanyak 1,98 mg lalu dimasukkan ke dalam labu 
ukur 100 ml dan ditambahkan pelarut metanol sampai volume 100 ml. 

 
Persiapan Larutan Uji dan Larutan Standar 

Larutan induk dibuat dengan melarutkan 5 mg sampel dalam 5 ml dimetil 
sulfoksida (DMSO) sehingga konsentrasi induk 1000 µg/ml. Variasi konsentrasi sampel 
dibuat dengan pengenceran larutan induk menjadi 500; 250; 125; 62,5; 31,25; 15,625; 
dan 7,8125 µg/ml.  Hal yang sama juga dilakukan untuk larutan standar  antioksidan asam 
askorbat 
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Uji Aktivitas Antioksidan [7] 
Pada 0,2 ml berbagai konsentrasi larutan sampel dan larutan standar ditambahkan 

3,8 mL larutan DPPH 0,5 mM. Campuran larutan dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 
menit ditempat gelap. Serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada λmaks 517 nm. 
Untuk kontrol positif (standar) digunakan antioksidan asam askorbat (vitamin C). Untuk 
kontrol negatif (blangko) digunakan metanol. Aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh 
besarnya hambatan serapan radikal DPPH melalui perhitungan persentase  inhibisi 
serapan DPPH dengan rumus sebagai berikut : 

         Ak  – A s    
      % inhibisi =                   x  100 

  Ak 
Ak = absorbansi DPPH seluruhnya 

As  = absorbansi DPPH sisa yang tidak teredam oleh sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Aktivitas Antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan dari senyawa uji dilakukan menggunakan metode DPPH. 

Metode ini didasarkan pada kemampuan dari zat antioksidan dalam menetralkan radikal 
DPPH, dengan menyumbangkan protonnya sehingga membentuk radikal yang lebih stabil. 
Sebagai larutan standar (kontrol positif) digunakan asam askorbat (vitamin C) dan kontrol 
negatif digunakan DPPH. Sedangkan untuk larutan blangko menggunakan metanol.  

Aktivitas peredaman radikal DPPH dari senyawa uji dan standar pada berbagai 
konsentrasi tertera pada Gambar 1. Pada Gambar 1 terlihat peningkatan konsentrasi 
senyawa uji meningkatkan nilai % inhibisi terhadap radikal DPPH. Artinya semakin besar 
konsentrasi senyawa uji maka semakin banyak  jumlah radikal DPPH yang diredam oleh 
senyawa uji dengan menurunnya jumlah radikal DPPH tersebut menyebabkan nilai 
absorbansi dari DPPH sisa  yang diukur juga menurun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktivitas peredaman radikal DPPH dari senyawa uji dan senyawa standar 

(asam askorbat) pada berbagai konsentrasi 
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Pengukuran aktivitas peredaman radikal DDPH dari senyawa uji dilakukan secara 

spektrofotometri berdasarkan nilai absorbansi dari jumlah radikal DPPH sisa yang diukur 
pada λmaks  517 nm dan dinyatakan dalam persen inhibisi (% I).Efektifitas peredaman 
radikal DPPH ditentukan dengan menghitung nilai IC50 yaitu konsentrasi dari senyawa uji 
yang dapat meredam 50% radikal DPPH melalui regresi linier antara konsentrasi dengan 
persen inhibisi (% I). Berdasarkan persamaan regresi (Y = 0,525 X + 46,82) diperoleh nilai 
IC50 standar antioksidan (asam askorbat) sebesar 6,0571 µg/ml. Sedangkan untuk 
senyawa uji, berdasarkan persamaan regresi Y = 0,0264 + 44,85diperoleh nilai IC50 
senyawa uji sebesar 195,07 µg/ml.  Berdasarkan standar tingkat aktivitas antioksidan 
senyawa yang termasuk kategori sangat aktif memiliki nilai IC50< 10 µg/ml, kategori aktif 
bila memiliki nilai IC50 10-100 µg/ml, dan kategori tidak aktif bila nilai IC50> 100 µg/ml. [8] 
Berdasarkan kategori ini maka senyawa uji dikategorikan tidak aktif sebagai antioksidan. 
Reaksi antara radikal DPPH dengan H radikal yang berasal dari antioksidan ditunjukkan 
pada Gambar 2. 

 

.   

 

 

                +   A• 
 

 

 

Gambar 2. Reaksi antara radikal  DPPH dengan H radikal dari antioksidan 

 

Besarnya aktivitas antioksidan suatu senyawa  juga dipengaruhi oleh sruktur dari 
senyawa uji,  dan metode yang tepat digunakan untuk senyawa uji.  Struktur senyawa uji 
berkaitan dengan adanya gugus- gugus yang bersifat antioksidan. Aktivitas antioksidan 
yang tinggi diperoleh pada senyawa yang mengandung difenol orto seperti pada (-)-
epikatekin, asam kafeat , epigalokatekingalat an lain- lain.  Adanya gugus OH fenolik yang 
dapat secara cepat terabstraksi oleh radikal bebas menyebabkan senyawa-senyawa 
fenolik berpotensi sebagai antioksidan [9].  Selain itu aktivitas antioksidan juga 
dipengaruhi oleh ikatan rangkap dan gugus karbonil dari cincin heterosiklik dari struktur 
inti yang  yang dapat meningkatkan aktivitas antioksidan dengan menstabilkan radikal 
fenolik melalui konyugasi dan delokalisasi electron [10]  Rendahnya nilai IC50 dari 
senyawa uji  juga diperkuat dari struktur senyawa uji, yang tidak mempunyai gugus OH 
fenolik  orto dan gugus karbonil pada cincin heterosiklik, sehingga tidak bisa 
menyumbangkan atom hidrogen untuk menetralisir radikal bebas.   

Rendahnya nilai aktivitas antioksidan dari senyawa uji mungkin juga disebabkan 
oleh metode uji DPPH yang digunakan kurang tepat dengan struktur dari senyawa uji.  
Umumnya suatu senyawa yang menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi dengan suatu 
metode, juga memberikan aktivitas antioksidan yang tinggi dengan metode lainnya.  
Namun kadang- kadang ditemukan suatu senyawa yang menunjukkan aktivitas yang 
tinggi dengan suatu metode tetapi rendah dengan metode lainnya [11]. Senyawa 
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antioksidan dapat bekerja secara enzimatik, sebagai kelator, peredam, pemutus rantai 
dan sitoprotektif bersifat memperbaiki kerusakan sel-sel dan jaringan yang disebabkan 
oleh radikal bebas.  Senyawa antioksidan akan mengubah hidrogen peroksida menjadi 
produk-produk bukan radikal, pengikatan ion-ion logam yang terlibat dalam pembentukan 
radikal bebas, atau melalui penghambatan enzim yang terlibat dalam produksi radikal 
bebas seperti senyawa yang menghambat aktivitas santin oksidase [12] 

Jika dibandingkan dengan asam askorbat, asam askorbat mudah mengalami 
oksidasi (pelepasan elektron) oleh radikal bebas karena mempunyai ikatan rangkap (atom 
C2 dan C3) dan dengan adanya dua gugus OH yang terikat pada ikatan rangkap tersebut 
maka radikal bebas akan merebut atom hidrogen dan menyebabkan muatan negatif pada 
atom oksigen yang selanjutnya akan didelokalisasi melalui resonansi, sehingga 
menghasilkan radikal bebas yang stabil dan tidak membahayakan. Mekanisme reaksi 
antara radikal DPPH dengan antioksidan standar (asam askorbat) ditunjukkan pada 
Gambar 3 . 
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Gambar 3. Mekanisme reaksi antara radikal DPPH dengan standar antioksidan (asam 
askorbat) 

 

Berdasarkan studi literatur, senyawa  uji di- (2-etilheksil)ftalat sebelumnya juga 
pernah diisolasi dari spesies tumbuhan Callotropis gigantea (Linn) dan uji aktivitas 
menunjukkan bahwa senyawa ini aktif antibakteri. terhadap Bacillus subtilis dan Sarcina 
lutea dengan nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) sebesar 32 µg/ml, selain itu 
juga aktif antifungi terhadap jamur Aspergillus flavus dan aktif terhadap letalitas Artemia 
salina dengan nilai LC50 sebesar 9,19 µg/ml [13] 
 
KESIMPULAN 
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         Uji aktivitas antioksidan senyawa di- (2-etilheksil)ftalat yang diperoleh dari 
jamur  endofitik Penicillium sp  kunyit putih (Curcuma zedoaria) dengan metode DPPH 
memberikan nilai IC50 195,07 µg/ml dan dikategorikan tidak aktif antioksidan  
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